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Banyak kasus-kasus kckcrasan seksual (sexual obmeJ yang terjadi, mulai 
dari penganiayaan. pelecchan �ksual. sampai pc:ncabulan dan pcmbunuhan. 
mcnimbulkan pen.anyaan yang cukup mcndasar tc:ntang rogaimana perlindungan 
yang bisa diberikan terhadap anak-anak dari berhagai kcjahatan yang terjadi. Didalam 
kitab Undang-Undang Hui.um Pidana Indonesia (KUHP). tidak ada dikcnal istilah 
.. kekerasan scksual (sexsual ahme)" tcrhadap anak yang mnsuk dalam kategor i  diata.\ 
Scpcrti korban yang diperkosa, digerayangi, diCabuli, dijual dan di jadikan pekerja 
seks komcrsial dan sebagainya. Hal ini diperparah lagi dcngan dimasukkannya kasus 
ini scbagi.i delik aduan. Hal-hal scmacam inilah yang akhimya mcni mbulkan kendala 
dalam penuntasan huku.m kajahatan kekerasan scksual pada anak-anak. Selain itu, 
pemcrintah juga tidak memi liki kebijakan untuk melindungi korban-korban kekerasan 
seksual terutama dikalangan anak-aoak. Misalnya. sulit korban pemeckoS831l atau 
kekerasan scksual, apalagi kalau sampai hamiJ untuk mcncruskan studinya ditingkot 
dasar dan menengah sehingga korban perkosaan dan kekerasan seksual seringkali 
diperlakukan tidak rnanusiawi bahkan dianggap sebagai penyebab terjadinya 
pcrkosaan don kekerasan seksual tersebut. Kemunculan Undang-Undang No. 2312002 
tentang Perlindungan Anak mcnjadi secercah cahaya didalarn kegelapan, akankah 
undang-undang itu mampu memberi poyung hukum dan meminimolkan kasus-kasus 
kekerasan seksual terhadap anak. 

Kasus-kasus kekerasan seksual (sexsual abuse) dikotegorikan kepada tindak 
pidana "pencabulan" yang merupakan kejahatan terhadap kesopanan I kesusilaan. 
Sehingga kejahatan kekerasan seksual (sexsual abuse) ini pada akhimya dimasukkao 
ke dalam k.lasifikasi kejahatan kcsusilaan. Pasal KUHP yang mengatur mengenai 
pencabulan oda dalam Pasal 281, 289 sampai dengan Pasal 296. sedangkan didalam 
RUU KUHP, masalah kesusilaan mcndapat porsi besor, tidak kurang dari 30 pasal 
t4 l l-44 l ). Perlindungan terhadap anak korban kekerasan seksual (sexsual abuse). 

Undang-undang No. 23 tahun 2003 tentang Perl indungan Anak adalah 
diatw didalam Pasal 82 dan Pasal 88.UU Perlindungan Anak sebenamya sudah 
berupaya untuk membuat efek jera bagi pelaku kekerasan oleh orang tua. Bagi orang 
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tua. hukwnan yang akan diterima akan ditambah sepertiga dibandingkan pclaku yang 
bukan orang tua. Tetapi sekarang ini kadang masih kita temukan bahwa ada yang 
dibebaskan. lni mcmnng mcsti hnrus intcnsif mcnyosialisasikan termnsuk nanti 
sosialisai kcpad3 lingkungan masyaraka1 dan kcluarga. Ancaman hukuman bagi 
pclaku kekcrasan terhadap anak dalam Ull Perlindungan Anak cukup 1inggi. Yaitu 
paling beral 15 1ahun penjara dan hukwnan minimal adalab 3 tabun. Ditambab dcoda 
maksimal Rp. 300 juta dan minimal Rp. 60 juta. 

Pcranan dan upaya l'cmerintah dan Mas)a.rak31 dalam upa)ll pcmbcranta.san 
Kekerasan Scksual (Sexsual abuse) terhadap anak di lndonesio. adalah bahwa 
Pemeriotah 1elab berupaya mclal"Ukan b.:rbagai kerjasama deogan u�ICEF dalam 
rangkn membernntas kekcrasnn seksunl (se.nual ah11se) tcrhadap anak. 
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